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ABSTRAK

Musahil, Muhammad. 2025. Analisis Fabula dan Sjuzet dalam Naskah Teater
“Zulaikha Al-a’da huna” karya Yusril Ihza Ilyas. Kajian
Formalisme Rusia Perspektif Viktor Shklovsky, Skripsi, Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Universitas Islam Negeri Malang,
Pembinging: Dr. Ahmad Kholil, M.Fil

Kata Kunci : Fabula, Sjuzet, Formalisme Rusia, Viktor Shklovsky

Alur dalam sebuah karya sastra seperti novel dan cerpen merupakan sesuatu yang
sangat penting. Adapun teori yang khusus membahas tentang alur yaitu teori
formalisme Rusia. Tokoh yang menjadi pelopor dalam teori ini yaitu Viktor
Shklovsky. Konsep yang digagas oleh beliau ini menganalisis tentang fabula dan
sjuzet. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui analisis bentuk fabula dan sjuzet
dalam naskah drama “Zulaikha Al-a’da huna” Yusril Thza Ilyas. Cerita ini
mengisahkan tentang dua orang musafir yang berprofesi sebagai detektif, ditengah
perjalanan mereka diberi kepercayaan untuk menyelesaikan sebuah kasus
pembunuhan yang sedang ramai dibicarakan.

Adapun jenis dari penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
perimer dalam penelitian ini yaitu naskah drama “Zulaikha Al-a’da huna” Yusril
lhza llyas. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku,
jurnal-jurnal atau rujukan yang membahas tentang teori formalism Rusia perspektif
Viktor Shklovsky. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik baca dan catat. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu peneliti
menganalisis data, memdeskripsikan analisis data, dan membuat penarikan
kesimpulan terkait pembahasan.

Hasil dari penelitian ini adalah: (a) fabula dalam cerpen ini terdiri 5 tahap yaitu (1)
Prolog, terdiri dari satu peristiwa; (2) Permulaan cerita, terdiri dari 6 peristiwa; (3)
Klimaks, terdiri dari 7 peristiwa; (4) Penyelesaian, terdiri dari 3 peristiwa dan (5)
Epilog, terdiri dari satu peristiwa. (b) Adapun sjuzet dalam naskah drama ini yaitu
terdapat 3 tahap (tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir).Masing-masing tahap
itu membedah tentang peristiwa, tokoh/penokohan, latar, dan bahasa.



ABSTRACT

Musahil, Muhammad. 2025. Analysis of Fabula and Sjuzet in the Teather Script
""Zulaikha Al-A’da huna'' by Yusril Ihza Ilyas: A Study of Russian
Formalism from the Perspective by Viktor Shklovsky. Thesis,
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Humanities, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Supervisor: Dr. Ahmad Kholil,
M.Fil

Keywords : Fabula, Sjuzet, Rusian Formalism, Viktor Shklovsky

The plot in a literary work such as novels and short stories is very important. The
theory that specifically discusses the plot is the theory of Russian formalism. The
figure who became a pioneer in this theory was Viktor Shklovsky. The concept
initiated by him analyzes fabula and sjuzet. The purpose of this study is to find out
the analysis of fabula and sjuzet forms in the theater script “Zulaikha Al- a’da huna”
Yusril Thza Ilyas. This story tells the story of two travelers who work as detectives,
in the middle of their journey they are entrusted to solve a murder case that is being
talked about.

The type of this research is descriptive qualitative research. The primary data source
in this study is the theater script “Zulaikha Al-a’da huna” Yusril Thza Ilyas. The
secondary data sources in this study are books, journals or references that discuss the
theory of Russian formalism from the perspective of Viktor Shklovsky. Data
collection techniques in this study used reading and note- taking techniques. The data
analysis technique in this study is the researcher analyzes the data, describes the data
analysis, and draws conclusions related to the discussion.

The results of this research are: (a) the fabula in this short story consists of 5 stages,
namely (1) Prologue, consisting of one event; (2) The beginning of the story,
consisting of 6 events; (3) Climax, consisting of 7 events; (4) Settlement, consisting
of 3 events and (5) Epilogue, consisting of one event. (b) The sjuzet in this theater
script consists of 3 stages (early stage, middle stage, and final stage).Each stage
discusses events, characters/characters, setting, and language.
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